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Abstrak

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut generasi muda untuk memiliki kemampuan adaptif, terutama dalam
memanfaatkan digital marketing sebagai peluang pengembangan usaha. Sebagai respon terhadap kebutuhan tersebut,
kegiatan pengabdian masyarakat " Digital Marketing for Smart Youthpreneur: Mengembangkan Jiwa Wirausaha Siswa mela-
lui Pemasaran Online” diselenggarakan untuk membantu siswa SMKN 7 Bandung memahami praktik pemasaran digital
yang relevan dengan tuntutan industri kreatif masa kini. Pelatihan ini bertujuan untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan
siswa melalui penguasaan strategi pemasaran berbasis teknologi, mulai dari membangun citra usaha, membuat konten
kreatif, hingga mengoptimalkan media sosial sebagai sarana promosi yang efektif. Selain itu, kegiatan ini turut memberikan
wawasan mengenai pentingnya membaca tren pasar, memahami perilaku audiens digital, serta memanfaatkan berbagai
platform online secara strategis agar siswa dapat melihat potensi usaha dari perspektif yang lebih luas dan berorientasi
pada perkembangan zaman. Diharapkan melalui pelatihan ini, siswa mampu membangun motivasi berwirausaha sejak
dini, lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi secara produktif, serta mampu menciptakan peluang usaha yang
berkelanjutan di era digital.
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Pendahuluan marketing memberikan keuntungan bagi pelaku usaha seperti pening-
Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan :zteas?ﬁ\(('s'b'mas online, efisiensi biaya dan targeting audiens yang lebih

transisi menuju Society 5.0 mendorong perubahan signifikan dalam
pola bisnis, industri kreatif, serta perilaku konsumsi masyarakat. Digi-
tal marketing menjadi salah satu keterampilan strategis yang perlu
dikuasai oleh generasi muda agar mampu beradaptasi dengan dina-
mika tersebut. Implementasi digital marketing pada pelaku bisnis online
melibatkan berbagai strategi dan taktik untuk memanfaatkan teknologi
digital, internet, dan platform online lainnya guna mempromosikan pro-
duk atau layanan. Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam
implementasi digital marketing termasuk penggunaan website, media
sosial, kampanye iklan online, email marketing, dan optimisasi mesin
pencari (SEO) [1]. Seperti contoh dengan menggunakan Instagram
atau TikTok, sebuah usaha kecil bisa dikenal oleh banyak orang tanpa
harus mengeluarkan biaya besar untuk iklan tradisional. Selain itu,
digital marketing memungkinkan kita untuk memilih siapa saja yang
menjadi target, seperti berdasarkan usia, hobi, atau lokasi, sehingga
promosi menjadi lebih tepat sasaran. Ini menekankan bahwa digital

Digital marketing atau pemasaran online ini tidak hanya digunakan
oleh perusahaan besar, tetapi juga telah menjadi kunci penting bagi
pelaku usaha kecil hingga individu yang baru merintis bisnis. Dengan
strategi digital marketing yang tepat, seseorang dapat memperkenal-
kan produk atau jasanya kepada khalayak luas, meningkatkan daya
saing, serta membangun brand secara lebih efektif. Oleh karena itu,
keterampilan dalam menguasai digital marketing menjadi bekal pen-
ting yang harus dimiliki oleh generasi muda agar mampu bertahan dan
berkembang di tengah tantangan global. Namun, kenyataannya ban-
yak anak muda saat ini yang masih kurang memiliki motivasi untuk
memulai usaha, khususnya melalui jalur pemasaran online. Sebagian
besar dari mereka masih menggunakan internet sebatas untuk hiburan
atau media sosial, belum mengarah pada pemanfaatan yang produ-
ktif [2]. Fenomena ini menunjukkan adanya kecenderungan rasa malas
dan kurang percaya diri dalam memanfaatkan peluang digital sebagai
wadah pengembangan kewirausahaan. Padahal, anak muda memiliki
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potensi besar untuk menciptakan inovasi, kreativitas, dan ide-ide segar
yang dapat menjadi modal utama dalam berwirausaha.

Pemanfaatan media sosial, marketplace, serta berbagai platform
digital kini menjadi kunci utama dalam pengembangan usaha, baik
skala kecil maupun besar. Namun pada kenyataannya, masih ban-
yak siswa sekolah menengah kejuruan yang belum memaksimalkan
teknologi secara produktif dan lebih cenderung menggunakannya untuk
hiburan semata. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan literasi digi-
tal yang dapat menghambat potensi kewirausahaan generasi muda.
SMKN 7 Bandung merupakan sekolah vokasi yang menempatkan jiwa
kewirausahaan sebagai salah satu visi utama dalam mencetak lulusan
yang terampil, kreatif, dan mandiri. Sebagai salah satu SMK unggu-
lan di Kota Bandung, SMKN 7 memiliki empat kompentensi keahlian,
yaitu: kimia industri, teknik penyempurnaan tekstil, analisis kimia dan
farmasi. Konsentrasi keahlian dan ruang lingkup lulusan khususnya di
kimia industri meliputi mengembangkan produk industri rumah tangga
dan industri skala kecil seperti sabun cuci tangan, sabun cuci piring,
pelembut pakaian, pembersih lantai, pembersih kaca, lilin aroma terapi
dan resin. Selain itu, siswa juga diajarkan dan dilatih untuk mempro-
duksi cat tembok eksterior dan interior dengan merk cat SEVOBRIGHT.
Salah satu ruang lingkup kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan
kimia industry SMKN 7 Bandung adalah berwiraswasta bidang industri
kecil kimia [3].

Produk-produk industri rumah tangga dan skala kecil yang dihasil-
kan oleh siswa SMKN 7 Bandung sebetulnya sudah siap untuk dijual.
Untuk menerapkan visi SMKN 7 dalam menghasilkan lulusan yang
memiliki jiwa kewirausahan, siswa juga sudah diberikan mata pelaja-
ran Kewirausahaan. Meskipun demikian, berdasarkan hasil interview
dan observasi pra kegiatan, siswa masih membutuhkan pendampin-
gan untuk memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara
strategis dalam membangun peluang usaha. Keterbatasan pemaha-
man mengenai strategi digital marketing, pembuatan konten kreatif,
serta pemanfaatan media sosial secara strategis menjadi tantangan
utama yang dihadapi siswa dalam mengembangkan potensi usaha
yang mereka miliki. Masih cukup banyak juga siswa yang kurang
percaya diri, kurang memiliki motivasi berwirausaha, serta belum
adanya pengalaman dalam membuat konten digital. Hal-hal tersebut
menjadi tantangan yang perlu mendapatkan solusi melalui kegiatan
pelatihan yang terarah. Adanya kesenjangan antara kompetensi teknis
produksi yang telah dimiliki siswa dengan kemampuan komunikasi
pemasaran digital yang dibutuhkan untuk memasuki pasar menunjuk-
kan kebutuhan akan pendampingan dan pelatihan yang bersifat apli-
katif guna memperkuat literasi digital marketing serta menumbuhkan
kepercayaan diri siswa dalam memasarkan produk secara mandiri.

Sebagai upaya untuk menjembatani kebutuhan tersebut, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat bertema “Digital Marketing for Smart
Youthpreneur: Mengembangkan Jiwa Wirausaha Siswa melalui Pema-
saran Online” diselenggarakan untuk memperkuat literasi pemasaran
digital di kalangan siswa. Pelatihan ini memberikan pemahaman kom-
prehensif mengenai cara membangun citra usaha, menyusun konten
kreatif, memahami algoritma media sosial, serta mengoptimalkan plat-
form digital sebagai sarana promosi. Selain bekal teknis, kegiatan ini
juga diarahkan untuk menumbuhkan keberanian siswa dalam memulai
usaha, melatih kreativitas, dan meningkatkan kemampuan membaca
peluang bisnis di lingkungan digital. Dengan menggabungkan penje-
lasan teori dan kegiatan praktik, program pengabdian masyarakat ini
diharapkan dapat membantu siswa menjadi generasi muda yang lebih
siap bersaing, kreatif, dan mampu melihat peluang usaha di dunia
digital.
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Tinjauan Pustaka
Digital Marketing dalam Pengembangan Usaha

Perkembangan digital marketing yang sangat pesat bermula sejak
penggunaan internet yang tinggi, dikarenakan dengan adanya keha-
diran smartphone dengan harga yang sangat terjangkau [4]. Digital
Marketing adalah istilah umum untuk pemasaran barang atau jasa
yang ditargetkan, terukur, dan interaktif dengan menggunakan tekno-
logi digital [5]. Mesin pencari internet dan situs web adalah tempat
pemasaran digital dimulai Google dan Yahoo mendominasi pasar sea-
rch engine optimization (SEO) ketika penggunaan Internet meledak
pada tahun 2001. Pada tahun 2006, orang menggunakan lebih ban-
yak pencarian internet, dan pada tahun 2007 mereka menggunakan
banyak ponsel, dan trennya masih terus meningkat [6]. Saat ini, di
kalangan pelajar, media sosial sering digunakan hanya untuk keperluan
pertemanan dan komunikasi. Namun, mempelajari ilmu yang berkaitan
dengan pemasaran digital akan memberikan peningkatan dalam ber-
bagai keterampilan, baik hard skills maupun soft skills pada siswa [7].
Digital marketing menawarkan berbagai keuntungan yang cukup baik
dibandingkan dengan strategi pemasaran tradisional.

Pertama, melalui digital marketing, perusahaan dapat menca-
pai audiens yang lebih luas dan lebih tersegmentasi dengan biaya
yang lebih efisien. Kedua, digital marketing memungkinkan interaksi
dua arah antara perusahaan dan konsumen. Berbeda dengan stra-
tegi pemasaran tradisional yang cenderung satu arah, digital marke-
ting memfasilitasi komunikasi aktif antara perusahaan dan konsumen.
Ketiga, digital marketing memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam hal
mengubah dan menyesuaikan strategi pemasaran. Dalam lingkungan
bisnis yang terus berubah dengan cepat, perusahaan perlu dapat bera-
daptasi dengan perubahan tren, preferensi konsumen, dan kondisi
pasar [8]. Digital marketing juga dapat menjadi sarana pembelaja-
ran kontekstual bagi siswa. Mereka tidak hanya mempelajari teori
bisnis, tetapi juga praktik nyata dalam memanfaatkan media sosial,
marketplace, dan platform digital lainnya [9].

Minat Berwirausaha pada Siswa

Minat berwirausaha merupakan dorongan internal seseorang untuk
menciptakan usaha baru, mengelola risiko, dan menciptakan nilai mela-
lui inovasi. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat sese-
orang untuk berwirausaha, diantaranya adalah motivasi berwirausaha
dan pengetahuan kewirausahaan. Tingkat keberhasilan berwirausaha
tergantung seberapa besar motivasi yang ada dalam diri seseorang
tersebut [10]. Motivasi menjadi faktor penting yang mendorong siswa
untuk berani mencoba, berinovasi, dan mengambil risiko. Motivasi
muncul karena adanya tujuan, yang di dasari akan adanya motif yaitu
dorongan yang terarah kepada pemenuhan kebutuhan psikis atau rokh-
aniah seseorang. Selanjutnya dari motif inilah akan muncul tindakan
untuk masuk dalam suatu kegiatan tertentu [11]. Selain motivasi,
pengalaman belajar yang menyenangkan dan relevan dengan dunia
industri juga ikut berperan dalam membentuk sikap wirausaha siswa.
Dorongan dan usaha melakukan upaya kreatif, inovatif dan berman-
faat dengan mengembangkan ide dan sumber daya untuk menemukan
peluang untuk perbaikan hidup, dengan terjun dalam persaingan usaha
atau bisnis [12].

Peran Konten Kreatif dalam Pemasaran Digital

Konten kreatif menjadi komponen utama dalam keberhasilan digital
marketing. Di era dominasi media sosial, konten visual seperti foto
produk, video singkat, infografis, dan desain kreatif berperan sebagai
elemen yang menentukan apakah audiens tertarik atau tidak terhadap
suatu usaha. Pembuatan konten sangat penting dalam mempromo-
sikan produk, layanan, atau bisnis serta meningkatkan karakter dan
kesadaran merek. Melalui konten yang menarik dan kreatif mampu
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menarik perhatian audiens serta meningkatkan kesadaran mereka terh-
adap perusahaan atau produk kita [13]. Melalui strategi konten dapat
mengenalkan sebuah brand dan mengedukasi audiens yang meru-
pakan target dari brand tersebut. Strategi konten merupakan strategi
yang menggali lebih dalam mengenai publikasi, mengelola konten agar
lebih bermanfaat dan tepat sasaran. Dalam pembuatan strategi konten
sangat penting untuk membuat susunan terkait dengan mempertim-
bangkan target, pesan yang akan di sampaikan serta bagaimana pesan
tersebut tersampaikan [14].

Media Sosial dalam Pengembangan Usaha Pemula

Di era digital saat ini, pemasaran media sosial telah menjadi komponen
penting bagi keberhasilan setiap bisnis [15]. Digital Marketing menjadi
media komunikasi yang dianggap lebih efisien dan efektif dalam mema-
sarkan produk. Digital marketing yang biasanya terdiri dari pemasaran
interaktif dan terpadu memudahkan interaksi antara produsen, peran-
tara pasar, dan calon konsumen. Salah satu platform digital marketing
yang sering digunakan adalah media sosial [16]. Dengan meman-
faatkan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, dan
Tiktok, usaha kecil dan menengah dapat lebih mudah memperkenal-
kan produknya kepada konsumen tanpa terbatas oleh lokasi. Selain itu,
penggunaan digital marketing media sosial memungkinkan pemasaran
yang lebih efektif seperti penggunaan iklan berbayar dan interaksi den-
gan konsumen melalui konten yang dibuat secara menarik, hal tersebut
karena media sosial dapat mencakup pengguna digital yang sangat
luas tanpa mengeluarkan biaya yang besar untuk promosi [17].

Metodologi Penelitian

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dirancang melalui tiga
tahapan utama, yaitu tahap PraKegiatan, tahap Pelaksanaan, dan
tahap PascaKegiatan. Secara operasional, pelaksanaan PKM dapat
dijelaskan melalui lima langkah kegiatan yang saling berkaitan, yaitu:
(1) Analisis Situasi; (2) Perencanaan Kegiatan; (3) Pelaksanaan Kegi-
atan; (4) Evaluasi; dan (5) Penyusunan Laporan [18]. Pada tahap
Analisis Situasi, tim mengidentifikasi kebutuhan mitra melalui obse-
rvasi awal dan komunikasi dengan pihak terkait. Tahap Perencanaan
Kegiatan mencakup penyusunan materi, pembagian tugas, dan koordi-
nasi teknis dengan mitra. Selanjutnya, Pelaksanaan Kegiatan dilakukan
sesuai rencana melalui penyampaian materi, interaksi dengan peserta,
dan aktivitas pendukung lainnya. Setelah kegiatan selesai, tahap Eva-
luasi dilakukan untuk menilai efektivitas program melalui umpan balik
peserta dan mitra. Tahap terakhir adalah Penyusunan Laporan, yang
memuat rangkuman keseluruhan proses, hasil, dan rekomendasi untuk
pengembangan kegiatan berikutnya.

Seluruh proses dituangkan dalam roadmap kegiatan sebagaimana
disajikan pada Gambar 1, yang berfungsi sebagai pedoman alur kerja
tim dalam menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan.

ROADMAP ABDIMAS

Gambar 1. Alur Kegiatan (roadmap)

Tahap pra-kegiatan merupakan fondasi utama yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan program. Proses ini dilaksanakan sekitar
satu bulan sebelum kegiatan inti berlangsung. Pada tahap ini, tim
PKM melakukan serangkaian persiapan meliputi identifikasi kebutuhan
mitra, analisis konteks, penyusunan konsep pelatihan, hingga koordi-
nasi teknis terkait pelaksanaan kegiatan. Proses identifikasi kebutuhan
dilaksanakan melalui survei yang dilakukan secara langsung dengan
pihak sekolah. Temuan dari tahap ini digunakan sebagai dasar penen-
tuan materi yang paling relevan, termasuk strategi digital marketing
yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan siswi SMKN 7
Bandung. Selain itu, tim juga menyusun proposal kegiatan yang men-
guraikan tujuan, target luaran, indikator capaian, serta rencana teknis
pelaksanaan. Proposal kemudian dikonsultasikan dengan pihak akade-
mik untuk memastikan kesesuaian dengan standar pelaksanaan PKM
dan ketercapaian luaran institusi. Koordinasi dengan mitra dilakukan
secara intensif, baik secara daring maupun melalui kunjungan langsung
ke sekolah.

Koordinasi ini mencakup pembahasan kesiapan tempat, jumlah
peserta, perangkat pendukung (seperti LCD proyektor, sound system,
dan letak ruangan). Komunikasi yang intens ini memastikan seluruh
kebutuhan teknis dan administratif siap sebelum pelaksanaan kegiatan
dimulai. Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan PKM, yang
dilaksanakan dalam satu hari di SMKN 7 Bandung. Tahap ini diawali
dengan pembukaan acara oleh pembawa acara, yang dilanjutkan den-
gan penyampaian tujuan, gambaran umum kegiatan, serta perkenalan
narasumber dan tim pengabdian. Setelah pembukaan acara, dilanjut-
kan dengan pre-test untuk mengetahui pengetahuan siswa dan siswi
SMKN 7 Bandung tentang Digital Marketing. Setelah dilakukan pre-
test, narasumber menyampaikan materi tentang Digital Marketing serta
tanya-jawab dengan peserta. Setelah sesi penyampaian materi dan
tanya-jawab, para peserta diminta untuk mengisi post-test untuk men-
gukur tingkat pemahaman, manfaat materi, serta kepuasan peserta
terhadap penyampaian pelatihan.

Materi yang disampaikan dirancang dengan pendekatan pembe-
lajaran berbasis tahapan pemasaran digital. Di bagian awal, siswa
diberikan pemahaman tentang konsep dasar pemasaran digital serta
pentingnya pemasaran digital. Selanjutnya, siswa diberikan pengena-
lan terkait Business Model Canvas, strategi branding, penyusunan
konten, serta pemanfaatan tools pendukung pemasaran digital dan
media social sebagai sarana promosi. Siswa diarahkan untuk dapat
mengidentifikasi kelebihan yang dimiliki produk serta karakteristik kon-
sumen yang dituju. Kemudian, siswa belajar untuk dapat merancang
pesan dengan menonjolkan keunikan produk yang akan disampaikan
ke konsumen melalui konten pemasaran digital. Siswa juga dilatih untuk
menyusun ide konten, memilih format konten, serta konsep visual yang
sesuai dengan media social yang akan digunakan.

Selain penyusunan laporan, tahap pasca-kegiatan juga mencakup
publikasi hasil pelaksanaan melalui platform media sosial IPSMF dan
website media digital. Video aftermovie turut diproduksi untuk meng-
gambarkan rangkaian kegiatan dan memberikan dokumentasi visual
yang menarik. Dengan adanya publikasi ini, kegiatan diharapkan dapat
memberikan inspirasi bagi sekolah lain serta memperluas jangkauan
manfaat program. Mitra program, yaitu SMKN 7 Bandung, memi-
liki kontribusi signifikan dalam setiap tahapan kegiatan. Pada tahap
pra-kegiatan, pihak sekolah memberikan dukungan berupa penyedi-
aan data kebutuhan peserta, memberikan masukan terkait rancangan
materi, serta membantu menentukan jadwal pelaksanaan yang sesuai
dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Mitra juga menyediakan
fasilitas ruangan dan perangkat pendukung untuk memastikan kegiatan
dapat berjalan lancar.



Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMKN 7 Ban-
dung dengan tema “Digital Marketing for Smart Youthpreneur: Men-
gembangkan Jiwa Wirausaha Siswa melalui Pemasaran Online” berfo-
kus pada pemberian wawasan dasar mengenai digital marketing dan
strategi pemasaran online bagi siswa. Sasaran kegiatan pada kegiatan
pengabdian masyarakat adalah siswa/i SMKN 7 Bandung. Berlokasi di
JI Soekarno - Hatta No 596 Kelurahan Sekejati, Buahbatu, Kota Ban-
dung, Jawa Barat, Indonesia. SMKN 7 Bandung memiliki 4 kompetensi
keahlian, yaitu: kimia industri, teknik penyempurnaan tekstil, analisis
kimia dan farmasi. SMKN 7 Bandung mempunyai visi lulusannya memi-
liki jiwa kewirausahaan. Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang guna
memberikan motivasi, semangat, pemahaman, pengembangan jiwa
kewirausahaan untuk siswa/i SMKN 7 Bandung. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini berfokus pada pengenalan dan pendalaman strategi
pemasaran online yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha saat
ini.

Kegiatan ini tidak hanya menekankan pada teori, tetapi juga mem-
berikan praktik langsung, sehingga siswa dapat mandiri dalam mera-
ncang konten promosi yang kreatif, informatif, dan menarik minat
audiens. Melalui pendekatan partisipatif, siswa dilibatkan secara aktif
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi konten digital,
sehingga mereka tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga
produsen ide-ide segar yang dapat diimplementasikan dalam dunia
usaha. Lebih jauh lagi, pelatihan ini melatih siswa untuk berpikir kri-
tis, kreatif, dan inovatif dalam melihat peluang yang ditawarkan oleh
perkembangan teknologi digital. Dengan memanfaatkan media sosial,
seperti Instagram dan TikTok, mereka diarahkan untuk mampu mem-
baca tren pasar, memahami segmentasi audiens, serta mengoptimal-
kan strategi pemasaran dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan
metode tradisional.

Sejalan dengan visi SMKN 7 Bandung yang menekankan pen-
tingnya lulusan berjiwa wirausaha, program ini diharapkan menjadi
sarana pengembangan potensi siswa agar tidak hanya memiliki kom-
petensi akademik dan keterampilan teknis, tetapi juga kepercayaan diri
serta keberanian untuk menciptakan peluang usaha berbasis digital.
Dengan demikian, pelatihan Smart Youthpreneur ini menjadi langkah
nyata dalam mencetak generasi muda yang adaptif, kreatif, dan siap
bersaing di era digital. Kegiatan ini diawali dengan Pembukaan oleh
pembawa acara. Pembukaan ini bertujuan membangun suasana pem-
belajaran yang kondusif dan mempersiapkan peserta untuk mengikuti
rangkaian kegiatan berikutnya. Sebelum memasuki materi, pembawa
acara terlebih dahulu memberikan sebuah pre-test untuk mengetahui
pengetahuan siswa dan siswi SMKN 7 Bandung tentang Digital Marke-
ting. Hasil pre-test yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2 sampai
dengan Gambar 6 berikut ini:
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Gambar 2. Diagram Pre-test Pemahaman Dasar Digital Marketing

- 100% menjawab benar dengan jawaban yaitu promosi produk
melalui media digital dan internet

Digital Marketing for... | 85

Zalah satu alasan mengapa digital marketing penting adalah D

W Py prwnim i st
# 1o baa cun eEam AT
Pyig e bare privy b barbartgng

T Pl A oL D

Gambar 3. Diagram Pre-test Pemahaman Mengapa Digital Marketing Penting

- 100% menjawab benar dengan jawaban yaitu peluang bisnis
online terus berkembang
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Gambar 4. Diagram Pre-test Pemahaman tentang BMC

- 51,5% menjawab benar dengan jawaban yaitu Business Model
Canvas
- 42,4% salah menjawab dengan jawaban yaitu Business Marketing
Concept
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Gambar 5. Diagram Pre-test Pemahaman tentang Platform Media Digital

- 100% menjawab benar dengan jawaban yaitu Shopee dan TikTok
Shop
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Gambar 6. Diagram Pretest Pemahaman tentang Alasan perlu Memahami Digital
Marketing

- 100% menjawab benar, dengan jawaban yaitu agar bisa mema-
sarkan produk secara efektif di dunia online

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah
memiliki pemahaman dasar mengenai digital marketing secara kon-
septual. Siswa sudah mengetahui definisi dari pemasaran digital,
pentingnya pemasaran digital serta platform yang digunakan dalam
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pemasaran digital. Namun pemahaman tersebut masih bersifat permu-
kaan saja. Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat pemahaman siswa
terhadap konsep Business Model Canvas, yang merupakan fondasi
awal dalam perencanaan bisnis. Temuan ini mengonfirmasi hasil obse-
rvasi awal bahwa siswa lebih familiar dengan penggunaan media digital
sebagai konsumen dibandingkan sebagai pelaku usaha.

Sesi utama kegiatan berupa pemaparan materi tentang Digital
Marketing yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Materi yang
disampaikan mencakup pemahaman mengenai konsep dasar pema-
saran digital, pentingnya pemasaran digital, dan pengenalan Business
Model Canvas. Selain itu, narasumber juga menyampaikan materi ten-
tang strategi branding, penyusunan konten, serta pemanfaatan media
sosial sebagai sarana promosi. Penyampaian materi dilakukan den-
gan pendekatan interaktif yang memungkinkan peserta menyampaikan
pertanyaan dan pandangan. Sesi diskusi ini berfungsi memperdalam
pemahaman siswa serta mendorong mereka mengaitkan materi den-
gan pengalaman digital sehari-hari. Dalam sesi tanya jawab yang dila-
kukan dengan peserta, terlihat bahwa mayoritas peserta belum pernah
mengenal Business Model Canvas (BMC). Padahal, membuat BMC
merupakan salah satu hal mendasar yang perlu dilakukan di tahap awal
pembuatan suatu bisnis. Peserta juga cukup antusias menanyakan ter-
kait keuntungan dilakukannya pemasaran digital apabila dibandingkan
dengan pemasaran konvensional.

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan

Setelah sesi pemberian materi, peserta diarahkan untuk mengi-
kuti kegiatan praktik dasar. Pada tahap ini, siswa dibagi ke dalam
kelompok kecil untuk mengerjakan tugas berupa perumusan ide kon-
ten yang relevan dengan kebutuhan promosi atau personal branding.
Setiap kelompok berdiskusi mengenai konsep konten, target audiens,
serta gaya penyampaian pesan yang tepat. Pendekatan ini berfungsi
menumbuhkan keterampilan analitis, kreativitas, dan kerja sama dalam
tim. Seluruh kegiatan didokumentasikan melalui pengambilan foto dan
video untuk keperluan laporan akhir serta publikasi di media sosial.
Selama tahap pelaksanaan, guru-guru berperan sebagai pendam-
ping siswa dalam mengikuti sesi pematerian dan diskusi. Kehadiran
guru membantu menjaga keteraturan kegiatan, memfasilitasi komu-
nikasi antara tim pengabdian dan peserta, serta mendukung proses
dokumentasi kegiatan. Siswa yang menjadi peserta aktif menunjukkan
antusiasme melalui keterlibatan dalam sesi tanya jawab dan kegiatan
praktik.

Setelah kegiatan inti selesai, tahap pasca-kegiatan dilaksanakan
untuk menilai efektivitas program serta mengukur dampak pelatihan
terhadap peserta. Evaluasi dilakukan melalui post-test yang diberikan
kepada siswa dan siswa SMKN 7 Bandung untuk mengukur tingkat
pemahaman, manfaat materi, serta kepuasan peserta terhadap pen-
yampaian pelatihan. Hasil dari post-test dapat dilihat dalam Gambar 8
sampai Gambar 12 berikut ini:
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Gambar 8. Diagram Post-Test Pemahaman tentang pentingnya Business Model Canvas
dalam bisnis

- 100% menjawab benar dengan jawaban yaitu Agar model bisnis
lebih terarah dan efisien.
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Gambar 9. Diagram Post-Test pengetahuan tentang fungsi value proposition dalam BMC

- 80,6% menjawab benar dengan jawaban yaitu Menjelaskan keu-
nikan produk yang ditawarkan.
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Gambar 10. Diagram Post-test tentang tips sukses memulai bisnis dgigtal

- 96,8% menjawab benar dengan jawaban yaitu Gunakan media
sosial yang sesuaitarget pasar
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Gambar 11. Diagram Post-test Pemahaman tentang kegunaan Google Analiytics

- 96,8% menjawab benar dengan jawaban yaitu Menganalisis per-
forma website
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Gambar 12. Diagram Post-test Pemahaman tentang pemahaman mengenai Digital
Marketing

- 96,8% menjawab benar, dengan jawaban yaitu Strategi bisnis
yang matang

Setelah mengikuti rangkaian pelatihan, hasil post-test menunjukkan
peningkatan signifikan pada pemahaman konsep perencanaan bisnis
dan strategi pemasaran digital. Siswa menjadi mengerti bahwa pema-
haman tentang Business Model Canvas merupakan hal yang penting
untuk memulai suatu bisnis. Peningkatan ini tidak hanya tercermin
dari angka persentase jawaban benar, tetapi juga dari keterlibatan
aktif siswa dalam diskusi dan praktik perancangan konten. Siswa
mulai mampu mengaitkan antara produk yang dihasilkan dengan pesan
pemasaran yang relevan serta platform digital yang sesuai. Perubahan
juga terlihat pada sikap dan kepercayaan diri siswa. Jika pada awal
kegiatan siswa cenderung pasif, pada sesi praktik mereka menunjukkan
keberanian dalam menyampaikan ide, berdiskusi, dan mengevaluasi
konten secara kritis. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan
motivasional dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertema “Digital Marke-
ting for Smart Youthpreneur: Mengembangkan Jiwa Wirausaha Siswa
melalui Pemasaran Online” di SMKN 7 Bandung menunjukkan bahwa
pelatihan digital marketing mampu meningkatkan pemahaman siswa
mengenai strategi pemasaran berbasis teknologi. Peningkatan ini ter-
lihat dari hasil pretest dan post-test yang menunjukkan pemahaman
lebih baik terhadap konsep inti seperti Business Model Canvas, value
proposition, strategi konten kreatif, hingga pemanfaatan media sosial
sebagai media promosi. Pendekatan pembelajaran yang menggabung-
kan penjelasan teori dan praktik juga membantu siswa lebih percaya diri
dalam mengembangkan ide konten serta memahami pentingnya mem-
baca peluang usaha di era digital. Selain meningkatkan literasi digital,
kegiatan ini juga berkontribusi pada penguatan motivasi berwirausaha
siswa. Melalui pelatihan ini, siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya
branding, pemetaan target audiens, serta strategi promosi yang sesuai
dengan kebutuhan pasar saat ini. Dukungan aktif pihak sekolah dan
partisipasi siswa yang antusias turut memperkuat efektivitas program.
Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi digital
marketing yang terarah dapat menjadi langkah strategis dalam mem-
bangun jiwa wirausaha generasi muda yang adaptif, kreatif, dan siap
bersaing di era perkembangan teknologi.

Program pengabdian ini masih memiliki ruang untuk pengemban-
gan lebih lanjut. Kegiatan dapat dikembangkan melalui pendampingan
berkelanjutan, khususnya dalam implementasi langsung pemasaran
digital pada produk siswa. Selain itu, pelatihan lanjutan dapat difo-
kuskan pada penggunaan data analitk media sosial, optimalisasi
markelplace, serta evaluasi performa konten secara periodik. Kola-
borasi jangka panjang antara perguruan tinggi dan sekolah juga ber-
potensi dikembangkan dalam bentuk inkubasi bisnis siswa berbasis
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digital, sehingga dampak kegiatan tidak hanya berhenti pada pening-
katan pemahaman, tetapi juga pada terbentuknya usaha nyata yang
berkelanjutan.
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